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Abstract. One example of editorial text found in everyday life is in newspapers. Newspapers provide actual 

information needed by the public through reporting in editorial texts. The newspaper that is often found today is 

the Kompas Newspaper. In the educational realm, the editorial text in the Kompas Newspaper can be a medium 

for learning Indonesian. Editorial text in newspapers requires appropriate sentence structure so that readers can 

understand the meaning of the contents of the newspaper. Thus, sentence structure in editorial texts can be a 

medium for analyzing directive illocutionary speech acts. This research aims to determine the types of directive 

illocution speech acts contained in editorial texts in the Kompas Newspaper. The theoretical benefit of this 

research is to increase insight and information regarding the types of directive illocution speech acts. The 

practical benefit is being able to understand the meaning of sentences written in newspapers. This research is 

classified as descriptive qualitative which refers to a theoretical approach in the form of a pragmatic approach. 

The method in this research is the matching method using listening and note-taking techniques, while the data 

presentation method uses formal data presentation. The primary data used is editorial text sourced from the 

Kompas Newspaper. The data that has been found is presented in the form of an explanation and linked to 

secondary data in the form of similar previous research. The results of this research are 18 types of directive 

illocution speech acts which include 7 directive illocution speech acts suggesting, 1 opposing, 2 requesting, 1 

commanding, 1 hoping, 1 appealing, 1 giving a signal, 2 pleading, 1 urging, and 1 inviting. 

Keywords: Speech Acts, Perlocution, Editorial Text, Pragmatics, Newspaper 

 

 

Abstrak. Salah satu contoh teks editorial yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari terdapat dalam surat kabar. 

Surat kabar menuangkan informasi-informasi aktual yang dibutuhkan oleh masyarakat melalui pemberitaan dalam 

teks editorial. Surat kabar yang sering ditemui hingga saat ini adalah Surat Kabar Kompas. Dalam ranah 

pendidikan, teks editorial pada Surat Kabar Kompas dapat menjadi media pembelajaran Bahasa Indonesia. Teks 

editorial pada surat kabar memperlukan susunan kalimat yang sesuai agar pembaca dapat mengetahui maksud dari 

isi surat kabar. Dengan demikian, susunan kalimat dalam teks editorial dapat menjadi sebuah media dalam 

menganalisis tindak tutur ilokusi direktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tindak tutur ilokusi 

direktif yang terdapat dalam teks editorial pada Surat Kabar Kompas. Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk 

menambah wawasan serta informasi mengenai jenis-jenis dari tindak tutur ilokusi direktif. Manfaat praktisnya 

adalah dapat memahami maksud dari kalimat yang dituliskan pada surat kabar. Penelitian ini termasuk kedalam 

kualitatif deskriptif yang mengacu pada pendekatan teoritis berupa pendekatan pragmatis. Metode dalam 

penelitian ini adalah metode padan dengan menggunakan teknik simak dan catat, sedangkan untuk metode 

penyajian data menggunakan penyajian data formal. Data primer yang digunakan, yaitu teks editorial yang 

bersumber dari Surat Kabar Kompas. Data yang telah ditemukan, disajikan dalam bentuk penjelasan dan 

dihubungkan dengan data sekunder berupa penelitian terdahulu yang serupa. Hasil penelitian ini, yaitu 18 jenis 

tindak tutur ilokusi direktif yang meliputi 7 tindak tutur ilokusi direktif menyarankan, 1 menentang, 2 meminta, 

1 memerintah, 1 harapan, 1 himbauan, 1 memberi aba-aba, 2 memohon, 1 mendesak, dan 1 mengajak.  

 

Kata Kunci: tindak tutur, perlokusi, teks editorial, pragmatik, surat kabar 

 

 

 

https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i2.396
mailto:ahmadidhamk003@students.unnes.ac.id
mailto:Ahmadidhamk003@students.unnes.ac.id1
mailto:Ahmadidhamk003@students.unnes.ac.id1
mailto:hanuun17dhiyaa@students.unnes.ac.id2
mailto:hanuun17dhiyaa@students.unnes.ac.id2
mailto:ikarizkirefimap@students.unnes.ac.id3
mailto:ikarizkirefimap@students.unnes.ac.id3
mailto:ajengkia1979@students.unnes.ac.id4
mailto:ajengkia1979@students.unnes.ac.id4
mailto:kejorapadmarani5@students.unnes.ac.id5
mailto:kejorapadmarani5@students.unnes.ac.id5
mailto:aseppyu@mail.unnes.ac.id
mailto:rulyindra@mail.unnes.ac.id


 
 

Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Dalam Teks Editorial Pada “Surat Kabar Kompas”  
Dalam Kaitannya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

22       MORFOLOGI - VOL.2, NO.2 APRIL 2024 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia dideklarasikan sebagai bahasa persatuan Indonesia pada saat tanggal 

28 Oktober 1928 (Bulan, 2019). Indonesia sebagai bahasa persatuan memiliki dua kedudukan, 

yaitu bahasa Indonesia dijadikan sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Maksud dari 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional adalah bahasa yang memiliki fungsi agar dapat 

mempererat hubungan antarsuku di Indonesia, sedangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

negara memiliki fungsi sebagai bahasa resmi yang dapat digunakan sebagai penyelenggaraan 

negara (Umar, 2017). Dengan demikian, sebagai bahasa persatuan ini, bahasa Indonesia wajib 

digunakan dan dilestarikan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Pada awalnya hal tersebut 

ditentang karena masyarakat lebih memilih menggunakan dan melestarikan bahasa Melayu 

yang pada hakikatnya menjadi bahasa yang digunakan oleh masyarakat Indonesia. Namun, 

karena semangat nasionalisme, bahasa Indonesia dapat digunakan hingga saat ini. 

Salah satu sikap nasionalisme untuk menerapkan dan melestarikan bahasa Indonesia 

adalah melalui pembelajaran linguistik. Linguistik adalah sebuah ilmu yang berisi mengenai 

segala aspek bidang kebahasaan (Alek, 2018). Dalam pembelajaran bahasa pasti diberitahukan 

bahwa adanya perbedaan mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik maka dalam berkomunikasi pentingnya saling 

mengerti, sedangkan penggunaan bahasa Indonesia yang benar berarti dalam tata bahasanya 

perlu menggunakan ejaan dan tatanan yang benar. Namun, jika menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar maka itu semakin baik, tetapi penggunaan bahasa tersebut biasanya 

digunakan dalam surat kabar. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu 

digunakan dalam penulisan surat kabar karena dalam surat kabar perlu menggunakan bahasa 

yang komunikatif dan penulisan yang sesuai pada ejaan. Hal tersebut dilakukan karena bahasa 

Indonesia di dalam surat kabar sebagai sarana komunikasi dan sebagai bahasa nasional. 

Ilmu linguistik memiliki banyak cabang yang tersebar, salah satunya adalah pragmatik 

yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. Kajian pragmatik merupakan kajian 

yang maksudnya terletak di balik tuturan seorang penutur dan lawan tutur yang masih terikat 

konteks (Budiman, 2016). Pragmatik menyangkut aspek maksud di balik tuturan seseorang 

sehingga dalam memahami maksud tuturan dalam berkomunikasi dibutuhkan konteks tuturan 

yang kuat. Suatu konteks dapat diungkapkan secara lisan ataupun tulisan (Melani dan Utomo, 

2022). 

Istilah pragmatik awalnya dicetuskan oleh filosof Charles Morris pada tahun 1938 

mengenai ilmu tanda atau semiotika. Morris menjelaskan bahwa ilmu semiotika dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik (Abdurrahman, 2011). Pragmatik penting 
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kaitannya dengan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, karena tuturan adalah aspek yang 

harus hadir ketika berkomunikasi sehingga tujuan tuturan untuk mencapai suatu hasil yang 

dikehendaki oleh penutur kepada mitra tutur pun dapat tercapai. 

Tindak tutur dalam pragmatik adalah kajian yang penting (Widyawati dan Utomo, 

2020). Tindak tutur dalam pragmatik sendiri terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tindak tutur 

lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Namun, pada penelitian ini lebih 

memfokuskan kepada tindak tutur ilokusi, karena tindak ilokusi merupakan bagian terpenting 

dalam memahami teori tindak tutur. Penggunaan Surat Kabar Kompas dijadikan sebagai 

sumber data penelitian yang mempunyai alasan tertentu, yaitu dalam teks editorial memiliki 

media komunikasi tertulis yang digemari oleh kalangan dari berbagai usia. Selain itu, yang 

paling mendasar dalam pemilihan teks editorial tersebut juga menggunakan jenis-jenis tindak 

tutur, salah satunya adalah tidak tutur ilokusi. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada jenis 

tindak tutur ilokusi direktif, karena pada penggunaan kalimatnya berkaitan dengan jenis tindak 

tutur yang tidak hanya dijumpai kalimat lengkap, melainkan juga kalimat tidak lengkap, yakni 

kalimat yang mengalami reduksi atau pelesapan. 

Keterampilan berbahasa sangat berperan penting bagi kehidupan manusia, dengan 

adanya keterampilan berbahasa manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 

mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Salah satu wujud dari keterampilan berbahasa adalah 

dalam hal kegiatan komunikasi. Kegiatan komunikasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

komunikasi secara lisan dan komunikasi secara tulis (Sumarlam dalam Supriyanto, 2014). 

Komunikasi secara lisan adalah proses penyampaian serta penerimaan informasi dari pemberi 

pesan kepada penerima pesan tanpa melalui perantara, sedangkan komunikasi secara tulis 

adalah proses penyampaian serta penerimaan informasi dari pemberi pesan kepada penerima 

pesan melalui perantara.  

Keterampilan berbahasa dalam proses berkomunikasi berlandaskan pada prinsip 

alamiah bahasa atau pragmatik. Tindak tutur pragmatis terdiri atas tiga jenis tindakan dalam 

pemakaian tindak tutur, diantaranya yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi 

(Searle dalam Putrayasa, 2014). Tindak ilokusi adalah tuturan yang memiliki fungsi untuk 

mengatakan atau memberikan informasi (Searle dalam Wijana, 2009). Menurut  George (2014) 

tindak tutur ilokusi dikembangkan menjadi lima jenis, yakni deklaratif, representatif, ekpresif, 

direktif, dan komisif. Pemahaman tindak tutur pada proses komunikasi sangatlah penting. 

Seorang penutur harus menyampaikan tuturannya dengan jelas agar dapat dipahami oleh mitra 

tutur, sedangkan mitra tutur harus memiliki pemahaman yang sesuai dengan penutur dalam 

melakukan kegiatan komunikasi. Komunikasi yang dilakukan secara tulis juga memiliki 
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kesamaan dengan komunikasi lisan. Perbedaannya yaitu hanya dalam penyebutan. Penutur 

dengan mitra tutur dapat diubah menjadi penulis dan pembaca apabila kontek berkomunikasi 

dilakukan secara tulis. Salah satu objek yang dapat dikaji menggunakan tindak tutur ilokusi 

tulis adalah surat kabar.  

Surat kabar menurut Yeri dan Handayani (2013) adalah sebuah media komunikasi 

informasi faktual dari bermacam aspek kehidupan, seperti politik, sosial, budaya, ekonomi, 

kriminal, seni, dan banyak hal. Keunggulan dari surat kabar yakni dapat memberikan pesan 

secara global yang mudah diakses dimana saja dan dapat dibaca secara berulang-ulang. Isi dari 

surat kabar adalah surat pembaca. Surat pembaca menurut Muwalidah (2015) merupakan 

sebuah pemikiran atau pandangan yang ditulis singkat oleh pembaca dan dimuat pada bagian 

khusus surat pembaca. Surat pembaca dapat berisi sebuah ulasan atau keluhkesah pembaca 

yang memiliki hubungan antara dirinya dengan masyarakat sekitar. Menurut Mustaqim et al. 

(2017) surat kabar ini juga dapat digunakan sebagai sumber informasi pembaca dalam teks 

editorial. Informasi berupa pendapat dan fakta yang dapat dilihat dari tulisan-tulisan dalam 

surat kabar. Menurut Maryanto et al. (2014) menyatakan tentang pelajaran teks editorial 

bertujuan untuk membantu pembaca dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang luas, sehingga 

membiasakan pembaca berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

kehidupan sehari-hari yang selalu tidak terlepas pada teks.   

Menurut Sumadiria dan Karyanti (2011) pengertian teks editorial adalah opini yang 

berisikan pikiran dan sikap resmi sebuah media sebagai institusi publikasi tentang pernyataan 

fenomena, aktual dan kontroversial yang sedang berkembang di masyarakat. Terdapat delapan 

jenis teks ediotrial, yakni (1) teks editorial informasi semata, jenis teks ini masih jarang 

ditemukan karena belum mengetaui kebijakan atau suatu strategi seperti apa yang akan 

digunakan oleh surat kabar. (2) teks editorial menjelaskan, teks ini memang lebih mengacu 

pada penjelasan suatu informsi berita. (3) teks editorial membagikan argumen, jenis teks ini 

lebih bersifat analisis karena memberikan pembaca untuk berpikir kritis dan menjelaskan 

alasan yang sesaui dengan argumentasi yang diberikan. (4) teks editorial menimbulkan aksi, 

teks yang memengaruhi pembaca agar dapat terdorong melakukan aksi yang terdapat dalam 

teks berita. (5) teks editorial jihad, merupakan jenis teks yang bersungguh-sungguh 

memengaruhi pembaca agar dapat melakukan perubahan dalam hidupnya. (6) teks editorial 

merayu atau membujuk, teks ini menyampaikan pesan-pesan yang terkandung dalam teks 

berita dengan lembut agar pembaca dapat tersentuh. (7) teks editorial menyanjung atau memuji, 

teks editorial yang memberikan pujian pada suatu peristiwa. (8) teks editorial hiburan, teks 

yang bertujuan untuk menghibur pembaca. 
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Seorang pembaca dapat menyesuaikan jenis teks editorial sesuai dengan apa yang 

diminatinya. Kriteria atau patokan topik teks editorial yang baik dapat dilihat dari isi teks yang 

bersifat aktual dan kroversial. Topik yang dibahas harus sesuai dengan rumusan dan nilai tolak 

ukur jurnalistik. Selain itu, topik yang digunakan tidak boleh bertentangan dengan aspek etis, 

sosiologis, yuridis, dan tentunya ideologis. Secara keseluruhan dalam pemilihan topik teks 

editorial, pembaca harus melihat dari sisi kemanusiaan. Dengan demikian, topik teks editorial 

yang kami kaji lebih berfokus pada tindak tutur ilokusi direktif. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan merujuk pada temuan-temuan penelitian sebelumnya sebagai landasan untuk 

memperkaya analisis kami dalam menjelajahi topik yang sedang diteliti, yakni mengenai tindak 

tutur direktif. 

Sebagai landasan penting, kami menetapkan acuan pada hasil penelitian  (Yuliarti, 

Rustono, dan Nuryatin, 2015). Penelitian mereka fokus pada penggunaan tindak tutur direktif 

dalam wacana sebuah novel trilogi yang dibuat oleh Agustinus Wibowo. Pada penelitian 

tersebut hasilnya telah membukakan pandangan yang sangat berharga terkait dengan ragam 

variasi tindak tutur yang muncul dalam wacana novel tersebut. Dalam konteks jenis tindak 

tutur dalam tuturan direktif, penelitian ini mengungkapkan keberadaan tindak tutur langsung, 

tidak langsung, harfiah, dan tidak harfiah. Yang lebih menarik lagi, dari sudut pandang fungsi 

pragmatis tindak tutur direktif, penelitian ini membeberkan berbagai fungsi direktif, termasuk 

mengajak, memerintah, mengkomando, mendorong, memperingatkan, melarang, menasihati, 

menyarankan, bertanya, meminta, mengizinkan, dan memohon. 

Selanjutnya, ada penelitian oleh Linayanti (2017) yang memfokuskan pada tindak tutur 

direktif dan ekspresif yang diambil dalam dialog film "Surga yang Tak Dirindukan". Penelitian 

ini memecah tindak tutur direktif menjadi beberapa jenis utama, yakni melarang, mengkritik, 

menasihati, mengajak, meminta dan memerintah. Menariknya, jenis tindak tutur direktif yang 

paling sering muncul dalam konteks ini adalah tindak tutur direktif jenis memerintah. 

Sementara itu, dalam konteks pendidikan di SMA Negeri 6 Sidenreng Rappang 

(Musawir, 2018) menjalankan penelitian yang berfokus pada tindak tutur ilokusi direktif. 

Penelitian ini menyoroti cara tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru laki-laki dan guru 

perempuan dalam pembelajara bahasa Indonesia. Hasilnya melihatkan bahwa tindak tutur 

direktif langsung lebih sering digunakan daripada tindak tutur direktif tidak langsung oleh 

kedua kelompok guru. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah tindak tutur ilokusi direktif apa saja yang 

terdapat dalam teks editorial Surat Kabar Kompas. Menganalisis teks editorial Surat Kabar 

Kompas yang kemudian akan diklasikfikasikan jenis tindak tutur ilokusinya. Jika ditinjau dari 



 
 

Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Dalam Teks Editorial Pada “Surat Kabar Kompas”  
Dalam Kaitannya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

26       MORFOLOGI - VOL.2, NO.2 APRIL 2024 
 

 

 

rumusan masalah, penelitian analisis ini memiliki tujuan untuk mengetahui tindak tutur ilokusi 

direktif yang ditemukan dalam teks editorial pada Surat Kabar Kompas. Penelitian juga 

memiliki manfaat teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk 

memberikan pemikiran kepada penulis Surat Kabar Kompas tentang tindak tutur ilokusi 

direktif dalam editorial yang ada pada Surat Kabar Kompas. Sedangkan secara praktis, 

penelitian ini bermanfaat untuk pembelajaran bahasa Indonesia dan masyarakat umum. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Terdapat dua pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

pendekatan metodologis dan pendekatan teoritis. Pendekatan metodologis dalam penelitian ini 

adalah melalui rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Sementara itu, pendekatan teoritisnya 

adalah analisis pragmatik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena hasil 

penelitian ini berupa penjelasan yang disusun melalui kalimat-kalimat yang berfokus pada 

pernyataan informasi yang disajikan tanpa terdapat interpretasi angka, simbol, maupun 

sejenisnya. 

Penelitian deskriptif kualitatif menurut (Sukmadinata dalam Utami et al., 2021) 

merupakan jenis penelitian dengan mendeskripsikan mengenai gejala fenomena yang diteliti, 

bersifat rekayasan yang dibuat manusia maupun alamiah sehingga hasil yang didapatkan akan 

memperhatikan keterkaitan antartelaah, karakteristik, bahkan kualitasnya. Berdasarkan 

pengertian tersebut menjadi landasan dipilihnya metode penelitian kualitatif. Diharapkan 

dengan digunakanya metode penelitian kualitatif hasil yang dituliskan dapat berupa deskripsi 

secara detail dan jelas melalui untaian kalimat yang sistematis dan mudah dimengerti mengenai 

mengenai tindak tutur ilokusi direktif dalam teks editorial pada Surat Kabar Kompas dalam 

kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pendekatan pragmatik merupakan suatu pendekatan yang memanfaatkan suatu fungsi 

bahasa sebagai alat komunikasi masyarakat yang dengan melibat berbagai aspek di luar bahasa 

untuk memberikan suatu makna (Kuswoyo, 2016). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pragmatik karena sebagai bentuk penyelarasan terhadap kajian yang diteliti. Pendapat yang 

dikemukakan oleh Mey (1993) dalam Ariyadi et al. (2021) juga meyakinkan bahwa pragmatik 

merupakan ilmu yang didalamnya berkaitan dengan tuturan penutur. Tindak tutur ilokusi 

direktif yang akan dianalisi ini merupakan satu di antara banyaknya jenis bidang pragmatik, 

sehingga pendekatan teoritis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. 

Sumber data adalah media yang digunakan untuk mengetahui asal data diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan ini akan menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer 
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dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang digunakan dalam penelitian sebagai 

rujukan utama, sedangkan sumber data sekunder adalah penelitian yang telah diterbitkan oleh 

orang lain dan dijadikan sumber untuk suatu penelitian (Rahmadi, 2011). Digunakannya 

sumber data tersebut agar hasil dan pembahasan pada penelitian ini menguat karena sumber 

data sekunder di sini digunakan untuk menguatkan hasil penelitian yang ditemukan. 

Sumber data primer pada penelitian ini berupa kutipan pada teks editorial yang 

bersumber dari “Surat kabar Kompas”. Penelitian ini mengambil dua belas judul dari “Surat 

Kabar Kompas”, yang dibuat oleh Nugraheny dan Prabowo (2022), Muhammad dan Maulana 

(2023), Janati dan Sari (2023), Puspa dan Jaya (2023), Theodora dan Perdana (2023), 

Diahwahyuningtyas dan Pratiwi (2023), Adit (2023), Kurniawan dan Ferdian (2023), Janati 

dan Carina (2023), Dananjaya dan Ferdian (2023), Ihsan (2023) dan Perdana et al. (2023). 

Sumber data sekunder penelitian ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

topik pembahasan, yaitu tindak tutur ilokusi direktif. Penggunaan sumber data primer dan 

sekunder adalah sumber data primer dituliskan melalui kutipan-kutipan yang termasuk tindak 

tutur ilokusi direktif di dalam kajian pragmatik. Hasil telaah tersebut akan dibahas dengan 

kalimat yang baik dengan memuat kaidah bahasa yang ringkas, jelas, sederhana, singkat, 

sistematis, lugas, konsekuen, serta sesuai dengan fakta yang telah diteliti (Ningsih et al., 2019). 

Kemudian, hasil tersebut dicocokkan dengan data sekunder berupa penelitian terdahulu 

sehingga data tersebut dapat dilebih dipertanggungjawabkan karena terdapat sumber rujukan 

di dalamnya. 

Data-data penelitian ini dikumpulkan menggunakan studi literatur. Studi literatur 

merupakan cara untuk mengumpulkan data sesuai dengan topik dalam penelitian (Habsy, 

2017). Studi literatur ini melalui teknik simak dan catat. Teknik simak dari pendapat Mahsun 

dalam Nisa (2018) yaitu salah satu teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data melalui 

kegiatan kebahasaan menyimak suatu penggunaan bahasa. Sementara itu, teknik catat adalah 

salah satu kegiatan mengumpulkan data melalui mencatat data-data yang diperoleh. Menurut 

analisis yang ada, memadukan teknik simak dan teknik catat dalam mengumpulkan data adalah 

sesuatu hal yang cocok. Hal tersebut dikarenakan ketika kegiatan simak dilakukan dapat 

langsung melakukan kegiatan catat agar data-data yang diperoleh tidak terlewatkan. 

Data-data yang telah dikumpulkan maka akan masuk ke tahap teknik analisis data atau 

dengan kata lain menurut Muhson (2006) adalah suatu proses penelitian yang dilakukan saat 

setelah data terkumpul melalui pemecahan masalah yang telah dianalisis, sehingga 

menghasilkan data yang diharapkan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode 

padan. Pendapat dari Sudaryanto (2015) metode padan diperlukan sebagai alat penentu suatu 



 
 

Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Dalam Teks Editorial Pada “Surat Kabar Kompas”  
Dalam Kaitannya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

28       MORFOLOGI - VOL.2, NO.2 APRIL 2024 
 

 

 

analisis yang bahasanya ada di luar, terlepas dan bukan bagian dari bahasa yang bersangkutan. 

Metode padan penelitian ini berupa memabandingkan. Perbandingan tersebut berupa kutipan 

data dari sumber data primer dapat dibandingkan dengan sumber data sekunder atau penelitian 

tersebut. Perbandingan tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kebenaran data. Metode 

padan dinilai cocok untuk digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini sebab 

dinilai mampu menganalisis kajian-kajian pragmatik berupa tindak tutur ilokusi direktif dalam 

kaitannya dengan penggunaan teks editorial pada “Surat Kabar Kompas”. 

Selain digunakannya metode padan, penelitian ini juga menggunakan strategi koding. 

Strategi koding yakni salah satu kegiatan yang diterapkan untuk menganalisis data. Menurut 

(Rahman dan Amri dalam Ningsih et al., 2019), strategi koding merupakan proses analisis data 

melalui pengklasifikasian data kualitatif dan rincian dari klasifikasi-klasifikasi tersebut. Oleh 

karena itu, penggunaan strategi koding dilakukan sebelum penggunaan metode padan. Hal 

tersebut dikarenakan strategi koding digunakan untuk menganalisis melalui pengklasifikasian 

kutipan pada “Surat Kabar Kompas” yang berhubungan dengan tindak tutur ilokusi direktif 

dan kemudian pengklasifikasian tersebut dituliskan alasan melalui sebuah rincian penjelasan. 

Penjelasan tersebut dapat dibandingkan dengan sumber data sekunder berupa hasil penelitian 

sebelumnya, kegiatan ini dinamakan metode padan. 

Terdapat langkah maupun metode yang dipakai saat menganalisis data dalam strategi 

koding, yaitu dengan mengumpulkan dan memilah serta memilih berkas-berkas teks editorial 

yang didapatkan dari Surat Kabar Kompas, membaca secara berulang-ulang beberapa teks 

editorial yang telah dipilih tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait 

teks-teks tersebut, mengelompokkan atau mengklasifikasikan kebahasaan yang terdapat dalam 

teks editorial pada Surat Kabar Kompas, mengidentifikasi kebahasaan-kebahasaan tersebut 

dengan kaidah kebahasaan pada teori dari buku maupun jurnal yang relevan dengan penelitian, 

dan menghubungkan atau mengaitkan hasil analisis dengan teori atau konsep yang relevan 

untuk memperkuat hasil analisis. 

Langkah selanjutnya dari kegiatan analisis data adalah penyajian data. Penelitian ini 

menggunakan penyajian data berupa penyajian data formal. Penyajian data secara formal 

adalah penyajian dari hasil analisis yang telah didapatkan dari penelitian melalui bagan, rumus, 

tabel, gambar, dan lainnya yang sekiranya berhubungan dengan lambang (Mia, 2016). 

Penyajian data dalam penelitian ini berupa tabel yang kemudian diberi kalimat penjelas yang 

tersusun secara sistematis dan jelas sebagai pembahasan dalam hasil-hasil penelitian ini. 

Berdasarkan penjabaran metode penelitian di atas, tahapan-tahapan yang dilalui dalam 

penyusunan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. Pertama, mencari sumber data pertama, 
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yaitu 10 “Surat Kabar Kompas”. Kedua, mengumpulkan data-data pada sumber data pertama 

berupa kutipan-kutipan yang mempunyai relasi dengan tindak tutur ilokusi direktif. Penelitian 

ini menggunakan pengumpulan data berupa teknik simak dan teknik catat. Ketiga, tahap 

analisis data menggunakan strategi koding melalui mengklasifikasikan setiap data yang telah 

ditemukan dan menuliskan alasan mengapa dapat dikatakan sebagai tindak tutur ilokusi 

direktif. Keempat, mencari sumber data sekunder berupa penelitian-penelitian terdahulu yang 

serupa dengan hasil data yang telah didapatkan sebagai penguat hasil data yang telah diperoleh. 

Kelima, sajikan data melalui tabel dan tuliskan pembahasan berupa perbandingan dengan 

peneitian terdahulu melalui bentuk kalimat yang sistematis, singkat, dan jelas. Terakhir, 

penelitian ini akan disimpulkan dari hasil dan pembahasan yang telah dianalisis oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan dua belas surat kabar yang terdapat 

di dalam “Surat Kabar Kompas”. Kedua belas surat kabar tersebut diduga memiliki jenis tindak 

tutur ilokusi direktif. Tuturan yang memiliki jenis tindak tutur ilokusi direktif diklasifikasikan 

sesuai dengan jenis pengelompokkan jenisnya.  Data tersebut kemudian dibahas menggunakan 

penelitian sebelumnya yang serupa. Pernyataan tersebut sesuai dengan Ratnafuri dan Yudi 

Utomo (2021) yang menyatakan bahwa data yang telah diklasifikasi kemudian dapat dianalisis 

lebih lanjut dengan menggunakan penelitian sebelumnya. Berikut merupakan penjabaran hasil 

penelitian yang lebih rinci. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Menyarankan 

Data 1: 

“Jadi, harus ada standardisasi mengenai system rem yang harus digunakan oleh truk.” 

(Dananjaya & Ferdian, 2023)  

Konteks: 

 Konteksnya adalah Jusri Pulubuhu selaku Praktisi Keselamatan Berkendara 

mengatakan pada jurnalis Kompas jika perlu adanya standarisasi rem khususnya pada 

kendaraan niaga. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 1, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini ditekankan pada kata “harus” pada kalimat tersebut yang berarti penutur 

menyarankan kepada mitra tutur agar harus dilakukan pengadaan standarisasi rem untuk truk 

dan kendaraan-kendaraan niaga lainnya. 
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Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 1, ditemukan kepadanan hasil analisis 

pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Prawita dan Utomo (2020) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan tuturan, yaitu Najwa Shihab selaku pembawa acara sebagai mitra 

tutur yang mempertanyakan tanggapan dari Bapak Agus sebagai penutur terkait kebijakan 

publik di Indonesia saat ini. Kemudian, penutur menjawab melalui menyarankan agar bahwa 

bandara yang terdapat di Indonesia dapat lebih dibatasi. 

Data 2: 

“Air dan buah dapat menjaga kondisi tubuh agar tetap fit saat cuaca panas yang akhir-akhir 

ini melanda sebagian daerah di Indonesia.” (Ihsan, 2023) 

Konteks: 

Konteksnya adalah Idham Choliq selaku dosen Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) UM 

Surabaya sebagai penutur mengatakan kepada jurnalis Kompas untuk dapat tetap menjaga 

kesehatan tubuh melalui banyak mengkonsumsi air dan buah karena cuaca panas saat ini. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 2, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “dapat” pada kalimat tersebut yang berarti penutur 

menyarankan kepada mitra tutur untuk dapat memperbanyak mengonsumsi air dan buah untuk 

menjaga tubuh dari pusing, mual, dehidrasi, dan kelelahan berlebihan. 

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 2, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arvelia et al. (2022) yang dalam penelitian 

tersebut ditemukan konteks tuturan berupa adanya tokoh Karyamin yang telah tergelincir 

sebanyak tiga kali ketika memindahkan batu dari sungai ke pangkalan atas. Kemudian, tuturan 

tersebut menyatakan bahwa tokoh Sarji menyarankan secara tersurat untuk pulang saja. 

Data 3: 

“Sinar matahari dapat merusak kulit dan meningkatkan risiko kanker kulit. Minimal SPF 30 

pada kulit yang tertutup oleh baju sebelum keluar rumah.” (Ihsan, 2023) 

Konteks: 

Konteksnya adalah Idham Choliq selaku dosen Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK) UM 

Surabaya sebagai penutur mengatakan pada jurnalis Kompas jika perlu untuk menggunakan 

tabir surya atau sunscreen dengan SPF minimal 30 ketika keluar rumah. 
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Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 3, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “minimal” pada kalimat tersebut yang berarti penutur 

menyarankan kepada mitra tutur untuk minimal menggunakan sunscreen dengan SPF yang 

tinggi agar kulit dapat terlindung dari paparan sinar ultraviolet yang berlebihan dan yang tidak 

baik untuk kulit.  

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 3, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safira dan Utomo (2020) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan konteks tuturan, yaitu saat latihan drum corps di SKDCU divisi 

CG, pelatih memberikan intrupsi kepada pemain agar tetap tersenyum saat melalui koreografi. 

Pada tuturan tersebut, pelatih menyarankan untuk tersenyum ketika ada pemain yang lupa 

tersenyum agar senyumnya tidak kaku. 

Data 4: 

“Ini adalah solusi praktis yang sangat dibutuhkan oleh para Make up Artist yang harus 

bergerak cepat dalam mempersiapkan klien mereka.” (Adit, 2023) 

Konteks: 

Konteksnya yaitu Azmil Umur selaku mahasiswa UNP mengatakan pada jurnalis 

Kompas jika penggunaan Chamo Spray sangat sederhana sehingga dapat memudahkan para 

Make Up Artist yang banyak klien dan harus sigap. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 4, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “dibutuhkan” dalam kalimat tersebut yang berarti penutur 

menyarankan kepada mitra tutur untuk menggunakan Chamo Spray buatan timnya karena 

dapat menjadi solusi praktis yang dibutuhkan para Make Up Artist. 

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 4, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prawita dan Utomo (2020) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan konteks tuturan berupa pembawa acara sebagai penutur 

menanyakan pendapat kepada Ketua Departemen Epidemologi Universitas Indonesia, yaitu 

Dokter Tri sebagai mitra tutur. Penutur memberikan saran agar segala sektor untuk menghadapi 

wabah tersebut kepada mitra tutur. 
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Data 5: 

“Pertambangan juga pastinya akan diminta untuk menghasilkan produk yang low atau no 

emission. Sementara kita masih bergantung pada fosil, terutama batu bara. Harus jadi 

pemikiran bagaimana secara bertahap kita bisa mengalihkan dari heavy emission ke low 

emission sampai akhirnya zero emission.” (Perdana et al., 2023) 

Konteks: 

Konteksnya adalah Arifin Tasfir sebagai penutur dalam sambutannya menekankan 

bahwa harus menargetkan emisi nol pada 2060. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 5, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “harus” pada kalimat tersebut yang berarti penutur 

memberikan saran kepada masyarakat untuk harus senantiasa memikirkan cara agar dapat 

mengalihkan dari heavy emission ke low emission secara bertahap sehingga menghasilkan zero 

emission. 

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 5, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmasari dan Utomo (2021) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan konteks tuturan berupa penceritaan tips dan pengalaman 

pendakian ke Gunung Lembu yang dilakukan oleh Fiersa besari dalam vlognya. Pada tuturan 

tersebut, penutur memberikan informasi dan saran kepada audiens untuk senantiasa berhati-

hati ketika mendaki gunung dan tidak merusak ekosistem alam di gunung. 

Data 6: 

“Program pemerintah di bidang hilirisasi pertambangan sudah berjalan baik dengan smelter-

smelter yang dibangun. Tugas kita, pemerintah, dan industri, ke depan adalah melihat 

bagaimana bahan baku dan cadangan yang disiapkan untuk industrialisasi ini bisa dikelola 

dengan baik.” (Perdana et al., 2023) 

Konteks: 

Konteksnya adalah Rachmat Makkasau selaku Ketua Umum Indonesian Mining 

Association dalam sambutannya mengatakan bahwa pada periode tahun 2024-2025, 

pengoperasian smelter tambang akan dilakukan secara maksimal. Ini menjadi tantangan karena 

Indonesia pada saat itu akan menghasilkan komoditas tambang yang jadi bahan baku industri. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 6, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “melihat” dalam kalimat tersebut yang berarti penutur 
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memberikan saran untuk menyiapkan industralisasi dengan baik dengan melihat pengelolaan 

bahan baku dan cadangan dengan baik pula. 

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 6, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safira dan Utomo (2020) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan konteks tuturan berupa pelatihan drum corps di SKDCU divisi 

CG, pemain memainkan koreografi. Terdapat maksud dari tuturan tersebut, yaitu penutur 

memberikan saran kepada mitra tutur agar tidak menginjak flag-nya dengan cara mark-time 

tidak terlalu tinggi agar flag tidak terinjak. 

Data 7: 

“Utamanya tentu menggunakan sarana mediasi (penyelesaian baik-baik) dahulu. Jika tidak 

ada itikad baik dari pihak yang bersangkutan, bisa dijerat pasal 1365 KUHPerdata.” 

(Muhammad dan Maulana, 2023)  

Konteks: 

Konteksnya adalah Pengacara Kantor Advokat dan Konultan Hukum sebagai penutur, 

yaitu Haitsam Nuril Brantas Anarki mengatakan dalam sambutannya bahwa kejadian itu 

merupakan tindakan kelalaian sehingga menimbulkan kerugian yang menyebabkan pemilik 

kendaraan berhak untuk menuntut ganti rugi. 

Pembahasan: 

Berdasarkan tuturan pada data 7, terdapat jenis tindak tutur ilokusi “menyarankan”. 

Pernyataan ini diperkuat oleh kata “tentu” dalam kalimat tersebut yang berarti penutur memberi 

saran untuk menggunakan sarana mediasi atau menyelesaikan secara baik-baik terlebih dahulu 

sebelum dibawa ke ranah hukum. 

Menurut hasil analisis yang diperoleh pada data 7, ditemukan kepadanan hasil analisis 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prawita dan Utomo (2020) yang dalam 

penelitian tersebut ditemukan konteks tuturan berupa pembawa acara sebagai penutur 

menanyakan pendapat kepada Ketua Departemen Epidemologi Universitas Indonesia, yaitu 

Dokter Tri sebagai mitra tutur. Penutur memberikan saran kepada mitra tutur untuk dapat 

melakukan contact phasing terhadap kasus indeks, primer, dan sekunder.  

 

 

 

 



 
 

Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif Dalam Teks Editorial Pada “Surat Kabar Kompas”  
Dalam Kaitannya Dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

34       MORFOLOGI - VOL.2, NO.2 APRIL 2024 
 

 

 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Menentang 

Data 1: 

”Itu sudah jauh dari dulu, nah di Indonesia belum ada standar itu, baik di mobil kecil maupun 

truk. Mobil kecil memang mulai banyak, tapi kan bukan standar.” (Dananjaya dan Ferdian, 

2023)  

Konteks: 

Salah satu saksi mata kecelakaan truk sedang menjelaskan ketidaksetujuannya atas 

ungkapan pihak media terkait standarisasi rem yang ada di negara Indonesia. 

Pembahasan: 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif jenis himbauan. Pernyataan ini 

diperkuat dengan adanya frasa "Tapi kan". Frasa tersebut memberikan informasi kepada 

pembaca bahwa saksi mata itu tidak setuju dengan penjelasan yang dipaparkan oleh pihak 

media. Analisis data tuturan ini sama dengan analisis yang telah dilakukan oleh Rachmawati 

(2012) yang dalam penelitian tersebut ditemukan pertentangan yang dilakukan oleh O1 kepada 

O2 karena tidak sekalian membeli dan mencoba suatu produk yang ditawarkannya. Tuturan 

tersebut memiliki kesamaan jenis tindak tutur ilokusi direktif, yaitu melakukan tindakan 

menentang kepada mitra tutur. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Meminta 

Data 1: 

“Akhir-akhir ini pembayaran pajak kendaraan bermotor di lingkungan masyarakat trennya 

mulai meningkat. Tetapi masih ada yang abai tehadap kewajiban ini.” (Kurniawan dan 

Ferdian, 2023) 

Konteks: 

Pada konteks data pertama yakni Rivan A. Purwantoro selaku Direktur utama Jasa 

Raharja adalah pelaku penuturan yang menyatakan bahwa seluruh masyarakat diminta untuk 

membayar pajak agar mendapatkan perlindungan jiwa. 

Pembahasan: 

 Tuturan di atas termasuk tindak tutur ilokusi meminta. Pertanyaan tersebut diperkuat 

dengan kata “meminta” yang berarti pelaku penutur meminta masyarakat agar membayar pajak 

karena meskipun angka yang mulai membayar pajak kian meningkat, tetapi masih terdapat 

masyarakat yang belum/tidak membayar pajak. Analisis ini  memiliki kesamaan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Afham dan Utomo (2021) tentang analisis 

tindak tutur direktif meminta. Dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan “aku ikut juga ya 
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ma” dengan konteks berupa Ibu Tiri yang mengajak Bawang Bombay pergi, tetapi Bawang 

Goreng tidak diajak sehingga Bawang Goreng mengucapkan tuturan meminta sehingga 

terdapat kesamaan di dalamnya yakni penggunaan ilokusi “meminta”. 

 

Data 2: 

“Jadi saya minta segera diperbaiki karena ini kan salah satu merupakan pelayanan juga ya 

yang harus direspons untuk lebih baik ke depannya.” (Janati dan Carina, 2023)  

Konteks: 

Pada konteks data kedua yakni zurini, sebagai pengguna kereta api, dalam 

wawancaranya dengan petugas stasiun, mengajukan permintaan agar eskalator yang rusak 

segera diperbaiki.  

Pembahasan: 

Jenis tuturannya dapat diklasifikasikan sebagai direktif meminta, analisis ini diperkuat 

dengan adanya frasa “mengajukan permintaan” di mana ia bermaksud meminta sesuatu kepada 

mitra tuturnya yakni petugas kereta agar eskalator segera diperbaiki. Analisis ini berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri et al. (2023) pada poin data (13) mengenai 

direktif meminta secara langsung kepada target. Dalam analisisnya, tuturan meminta 

menggunakan kata "coba", kata tersebut menunjukkan bahwa penutur meminta mitra tuturnya 

untuk menonton tayangan video pementasan drama di layar depan kelas. Permintaan ini secara 

langsung akan memusatkan perhatian pada video yang diputar. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Harapan  

Data 1: 

“Harapannya agar seluruh upaya ini dapat berlanjut dan mampu menciptakan lingkungan 

yang lebih aman di Indonesia.” (Kurniawan dan Ferdian, 2023). 

Konteks:  

Tuturan pada data di atas dituturkan oleh Rivan A. Purwantoro selaku Direktur utama 

Jasa Raharja yang menyatakan harapan agar seluruh masyarakat dapat membayar pajak dan 

mendapatkan perlindungan asuransi jiwa jika terjadi hal yang tidak diinginkan di jalan. 

Pembahasan: 

Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif jenis harapan. Tuturan di 

atas terdapat kata “harapannya” yang berarti Rivan selaku Direktur utama Jasa Raharja 

mengharapkan tindakan dari masyarakat berupa membayar pajak menggunakan Jasa Raharja 

perlindungan jiwa. Analisis ini memiliki kemiripan dengan penelitian terdahulu yang telah 
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dilakukan oleh Oktapiantama dan Utomo (2021)yang dalam penelitian tersebut ditemukan 

tuturan yang bermakna harapan. Tuturan tersebut dilakukan oleh seorang anak bernama Ara 

yang mengatakan harapan agar ia tidak bertambah umur, alasannya karena ia tidak dimarahi 

oleh Abahnya. Suatu harapan ditandai dengan hal yang diinginkan tetapi belum bisa tercapai 

karena masih bayangan belaka. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Memerintah 

Data 1: 

“Penggunaan Chamo Spray sangatlah sederhana. produk ke brush dan menggosokkannya di 

tisu kering beberapa kali hingga bersih.” (Adit, 2023). 

Konteks:  

Tuturan tersebut dituturkan oleh Azmil Umur salah satu mahasiswa UNP sebagai 

pencipta Chamo Spray, dengans secara langsung menyuruh menggunakan Chamo Spray 

dengan cara yang sangat sederhana yakni dengan menyemprotkan spray ke brush dan 

menggosokkannya ke tisu kering.  

Pembahasan: 

Tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi direktif jenis memerintah. Hal 

ini ditandai dengan klausa “Anda cukup menyemprotkan” yang memiliki maksud untuk 

memerintah mitra tutur dengan pembeli chamo spray agar menggunakannya dengan cara 

disemprot. Analisis tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Pradana dan Utomo (2020) yang dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan dari 

gubernur Jawa Tengah yang berupa cuitan dalam media sosialnya. Cuitan tersebut berisi 

perintah untuk masyarakat agar tidak mengunggah sesuatu di media sosial yang bisa 

menyinggung maupun mengusik perasaan seseorang, sehingga tuturan tersebut memberikan 

fungsi sebagai perintah terhadap mitra tutur. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Himbauan 

Data 1: 

“Untuk itu pastikan kepesertaan kita aktif agar mendapat manfaat pelayanan Kesehatan JKN.” 

(Diahwahyuningtyas dan Pratiwi, 2023). 

Konteks:  

Konteks tuturan tersebut adalah Agustian Fardianto yang merupakan Asisten Deputi 

Komunikasi Publik dan Hubungan Masyarakat BPJS Kesehatan yang menyatakan untuk 
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memastikan kepesertaan BPJS aktif agar bisa digunakan untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan. 

Pembahasan: 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif jenis himbauan. Pernyataan ini 

diperkuat dengan adanya kata “pastikan” pada kalimat tersebut, yang berarti penutur 

menghimbau masyarakat untuk memastikan bahwa BPJS mereka aktif. Hal tersebut bertujuan 

agar BPJS dapat dimanfaatkan untuk pelayanan kesehatan yang salah satunya persalinan. 

Analisis data tuturan ini sama dengan analisis yang telah dilakukan oleh Oktapiantama dan 

Utomo (2021) yang dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan yang memiliki konteks berupa 

himbauan bahwa perusahaan yang ingin dilamar oleh Abah membutuhkan seorang pegawai 

muda dan yang belum menikah sebagai syarat lamaran pekerjaan. Tuturan tersebut memiliki 

kesamaan jenis tindak tutur ilokusi direktif yakni untuk menghimbau suatu hal 

kepada mitra tutur. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Memberi Aba-Aba 

Data 1: 

“Cadangan nikel kita sebentar lagi habis, apalagi dengan masifnya eksplorasi yang sekarang 

dilakukan. Jangan sampai ketika cadangan itu habis, kita tidak mendapatkan manfaat apa-

apa, seperti tidak adanya transfer of knowledge yang seharusnya kita dapat agar bisa 

mengolah secara mandiri.” (Theodora & Perdana, 2023).  

Konteks:  

Andry Satrio Nugroho selaku Kepala center of trade industry and invertment di institute 

for development of economics and finance menyatakan bahwa cadangan nikel sebentar lagi 

akan habis karena waktu tersisa 20 tahun, tetapi keberlangsungan hingga esok diharapkan dapat 

memberi manfaat berupa transfer knowledge bagi tenaga kerja negeri agar dapat mengolah 

bahan secara mandiri. 

Pembahasan: 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif jenis memberi aba-aba. 

Pernyataan ini diperkuat dengan adanya klausa “Cadangan nikel kita sebentar lagi habis” yang 

berarti penutur memberikan aba-aba untuk bersiap karena sebentar lagi cadangan nikel akan 

habis sehingga masyarakat harus mendapatkan transfer of knowledge agar dapat mengolah 

secara mandiri. Analisis data tuturan tersebut  memiliki kemiripan dengan analisis yang telah 

dilakukan oleh Prawita dan Utomo (2020) yang dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan 

“hanya penumpang/turis yang memiliki suhu tubuh pada batas normal yang boleh memasuki 
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Singapura”. Tuturan tersebut memberikan aba-aba bagi turis bahwa hanya turis yang memiliki 

suhu tubuh normal yang dapat memasuki Singapura sehingga jika turis yang suhu tubuhnya 

tidak normal maka tidak diperbolehkan untuk memasuki Singapura. Tuturan tersebut memiliki 

kesamaan jenis tindak tutur ilokusi direktif, yaitu memberikan aba-aba kepada mitra tutur. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Memohon 

Data 1: 

“Kami mohon maaf kepada masyarakat Indonesia karena belum bisa memberikan medali 

untuk Indonesia. Semoga ke depannya kami bisa lebih baik lagi dan harapannya pelan-pelan 

kami bisa kembali ke trek yang semestinya.” (Puspa dan Jaya, 2023) 

Konteks: 

Pada konteks berita surat kabar, yakni tuturan Rian selaku pemain bulu tangkis nasional 

yang sedang diwawancarai oleh para wartawan Indonesia memohon maaf kepada masyarakat 

karena belum bisa memberikan medali untuk Indonesia. 

Pembahasan: 

Tuturan yang diucapkan Rian pada data pertama dapat diklasifikasi sebagai tindak tutur 

ilokusi “memohon” hal ini diperkuat dengan dinyatakannya “permohonan maaf” pada kalimat 

di atas, yang bermaksud penutur memohon maaf atas kekalahan yang terjadi pada saat 

pertandingan bulu tangkis dilaksanakan, sehingga jenis tuturannya dapat dikategorikan sebagai 

tindak tutur direktif memohon. Analisis ini mirip dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Luqyana et al. (2022) yang dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan permohonan maaf yang 

dilakukan seorang warga yang bertanya kepada mangku siswi perihal perempuan yang sedang 

mengandung di desa sebelah. Warga yang menanyakan hal tersebut tuturannya termasuk jenis 

tindak tutur ilokusi direktif memohon karena tuturan yang diucapkannya tidak serta merta 

langsung mengungkapkan keinginannya, tetapi dengan cara memohon izin terlebih dahulu. 

Data 2: 

“Saya harap kepolisian cepat melakukan penyelidikan, tanpa harus viral dulu baru diusut 

tuntas atau tanpa ada uang untuk mereka langsung bergerak. Saya sudah kehilangan, terus 

harus bayar mereka, dari mana uangnya.” (Janati dan Sari, 2023) 

Konteks: 

Pada data kedua dalam konteks berita yakni Cintia Dewi selaku penutur utama dalam 

wawancaranya memohon kepada pihak kepolisian agar menyelidiki secara menyeluruh kasus 

pencurian tersebut. 
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Pembahasan: 

Tuturan di atas ditemukan tindak tutur ilokusi memohon. Hal ini diperkuat dengan 

adanya kata “memohon” pada kalimatnya, yang bermaksud agar penyelidikan kepolisian dalam 

dilakukan secara meyeluruh. Jenis tuturan ini digunakan untuk meminta bantuan kepada mitra 

tutur agar mau mengikuti permohonan penutur. Analisis ini mirip dengan studi yang telah 

dilakukan oleh Utomo et al. (2023) mengenai analisis tindak tutur memohon, di mana pada 

analisisnya penutur meminta mitra bicara untuk menunggu sebentar saat mitra bicara hendak 

pulang 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Mendesak 

Data 1: 

“Bisa dilihat sapi itu punya tali kekang dan luput dari penguasa orang yang bertugas. Karena 

sikap lalai itulah, terjadi kerusakan yang merugikan. Jadi harus ada pihak yang bertanggung 

jawab.” (Muhammad dan Maulana, 2023).  

Konteks: 

Haitsam Nurul Brantas selaku pengacara dari Kantor Advokat dan Konsultan Hukum 

Nuryanto & Partners mengungkapkan rasa kekecewaannya kepada pihak panitia dengan 

meminta pertanggungjawaban atas kelalaiannya dalam menjaga hewan-hewan kurban. 

Pembahasan: 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif jenis mendesak. Pernyataan ini 

diperkuat dengan adanya klausa “Jadi, harus ada pihak yang bertanggung jawab” yang berarti 

penutur, yaitu Pak Haitsam mendesak para panitia untuk bertanggung jawab terhadap kerugian 

yang dialami oleh pemilik sepeda motor. Analisis data tuturan tersebut  memiliki kemiripan 

dengan analisis yang telah dilakukan oleh Prawita dan Utomo (2020) yang dalam penelitian 

tersebut ditemukan pernyataan bahwa Najwa Shihab melakukan tindakan mendesak kepada 

mitra tutur supaya mitra tutur melakukan standarisasi terhadap ruang publik di seluruh kawasan 

Indonesia. Tuturan tersebut memiliki kesamaan jenis tindak tutur ilokusi direktif, yaitu 

mendesak. 

Tindak Tutur Ilokusi Direktif Jenis Mengajak 

Data 1: 

“Saya mengajak masyarakat untuk mencintai produk-produk produksi dalam negeri utamanya 

produk kerajinan. Ini akan memajukan para perajin kita, memajukan UMKM kita.” 

(Nugraheny dan Prabowo, 2022). 
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Konteks: 

Presiden Jokowi Widodo selaku Presiden Negara Indonesia membuka acara yang bernama 

“The Jakarta International Handicraft Trade Fair (Inacraft) 2022” dengan menyampaikan 

tuturan berupa ajakan untuk mencintai produk-produk dalam negeri yang utamanya produk 

kerajinan agar dapat memajukan para pengrajin sebagai UMKM. 

Pembahasan: 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ilokusi direktif jenis mengajak. Pernyataan ini 

diperkuat dengan adanya kata “mengajak” yang berarti penutur mengajak mitra tutur untuk 

mencintai produk-produk dalam negeri agar dapat memajukan UMKM. Analisis data tuturan 

tersebut  memiliki kemiripan dengan analisis yang telah dilakukan oleh Prawita dan Utomo 

(2020) yang dalam penelitian tersebut ditemukan tuturan “Hay Bawang Goreng kamu jangan 

ganggu Ezi dan Bawang Bombay, Ayok pergi”. Tuturan tersebut terdapat frasa “Ayok pergi” 

yang berarti sebagai ajakan kepada mitra tutur untuk pergi dari tempat tersebut. Tuturan 

tersebut memiliki kesamaan jenis tindak tutur ilokusi direktif, yaitu mengajak mitra tutur untuk 

melakukan tindakan sesuatu sesuai keinginan penutur.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian pada judul Analisis Tindak Tutur Ilokusi Direktif dalam Teks Editorial pada 

“Surat Kabar Kompas” dalam Kaitannya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia telah 

menemukan jenis-jenis yang terdapat di dalam kalimat dalam Surat Kabar Kompas. Analisis 

ini dipaparkan melalui tabel yang berisi tuturan dan judul pada Surat Kabar Kompas. Analisis 

ini juga dipaparkan melalui penjelasan berupa konteks, penelitian terdahulu, dan penarikan 

hasil. Penelitian ini telah ditemukan delapan belas tindak tutur ilokusi direktif yang terbagi 

menjadi sepuluh jenis, yaitu tujuh tindak tutur ilokusi direktif jenis menyarankan, satu jenis 

menentang, dua jenis meminta, dua jenis memerintah, satu jenis harapan, satu jenis 

menghimbau, satu jenis memberi aba-aba, dua jenis memohon, satu jenis mendesak, dan satu 

jenis mengajak. 
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